BAB II

PENGGAJIAN DALAM ISLANM

A. Pengertinan penggajinn.

Penggajian atau perburuan dalam hukum Islam dise-
but dengan "JI'ALAH" dan "IJAROH", sebab keduanya mempu-

nysi pengertien yang happir same.

Ji'alah merupakan =suztu upah atas sesuatu hasil /
prestasi yang dicepai. Nemun Ijarah mempunyai dua penger
tian, yritu
= Sewa menyewa

- Perburuhan (upzh kerja).

Dalam pembahasan ini yang ak=sn penulis uraikan a-

dalah Ijarsh dalam arti perburuhan (upah kerja).
Ji'alah adalah :

(Betapnya iwadl (ganti) yang tertenti (diketahui)
atas suatu pekerja an yang ditentukan pula)

( Muhammad syarbini, Juz ITII, 1958 ; 249 ).

Menurut 1bn Rusyd, bahwa ji'alah adalah : Pemberi-

an upzh atas suatu jasa (manfaat) yang di duge akan ter-
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wujud.
(Ibn Rusy, Juz IIJ,tt; 230).

Menurut Sayyid sabi~ d2lam kitabnya "Figh Sunnah"

menyat=kan bahwa jitalrh adalah

W2 prs (B 0 e s Y LS

(Jenis zkad untuk suatu manfa'at materi yang didugs,
kuzt untuk dapat diperoleh). :

(Sayyid sSabiq, Juz III, tt; 292).

Menurut DR. Haji Hamiah Ya'qub, dalam kKitambnya "
Kode Etik Dagang Menurut Islam", menyatakan bahwa Ji'alah
adalah pemberizn upah yang tidak didasarkan pada banyak-
nys tenaga dan waktu yang dihabiskan oleh seorang peker-
Je, melainkan didasarkan ates keberhasilan (prestasi) yg

dicapai dalam pekerjaan itu.
(DR. H. Hamrah Ya'gub, 1984; 327).

Sedang rukun ji'alah adalah
1. Am2l
?. Upah
- 3. Syighat
4. Aqid

(Abi Zakariyah Al Anshari, Juz I, tt; 267).
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Ijereh berasal dari kata "al Ajru" yang berarti
"Al Iwadlu(G-nti)", oleh cebab itu "Ast Stawab" (pahala)

disebut jugz "Ajru" (upzsh).
Menurut pengerian sy~rs', ijarah adzslah

(Suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan ja
lan perggantian).

(Sayyid éabiq, Juz III, tt; 198).

Menurut Abi Zakariyah Al Anshari dal-m kitabnya "

Fathul Wahab" menyatakan Ijarah adalah:
CP 52—« m Sl
(Memiliki manfrat deng=n jalen penggantian)
(Abi Zakariyah Al Anshari, Juz I, tt; 246).

Berdasarkan definisi tersebut di atas, maka dalam
hal ijarah dibutuhkan adanya duz pihak yakni adanya pi=~
hak yang mewajibkan memberi upah, di pihak lain adanya ,
orang yang memberi jasa dengan menyewakan barang atas me

nycrahkan tenaganya untuk mengerjakan sesuatu.

Pemilik yang menyewakan manfaat disebut "Mu'ajir"

(orang yang menyewakan), sedang pihek lain yang memberi-
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kan sewa disebut dengan "Musta'jir" (orang yang menyewa-
Penyewa ). Dan suatu yang diakadkan untuk diambil manfa-
atnya disebut(dengan "ma'jur" (sewaan), sedang jasa yang
yang diberikan sebagai imbalan manfaat disebut "Ajran

atau "Ujrah" (upah).

Sewa menyewa adalah akad mu'awadlah (penggantian)
sebab menzkala azkad sews renyewa telah berlangsung, pe-
nyewa sudah berhak mengambil manfaat, dan orang yang me

nyewakan berhak pula mengambil upah,

Adapun rukun ijarsh zdalah sebagai uerikut :
1. Ijab kabul : yaitu lafedz sewa yang berhuburzan@i de
ngannye serta lafadz/ungkapan lcin yang

semakna.

Akan tetapi Menutut Abi Yahya Zakariyah Al Ansha-
ri dalam kitabnya "Fathul Wahab" menyatakan ada empat ma

cam, sebagaimana pernyataanya :
J;\J,B &Jnikaj QJ?‘J szfﬂ aJxJJ‘hy>vgg

(Rukun ijarah ada empat, yaitu sighat, Ujrah (upah )
manfaat dan akid). .

(Abi Yahya Zakariyan Al Anshari, Jugz I,tt; 246).



B. Dasar hukum penggajian

1. D~sar hukum ji'~l-h :

Sebag=21 landas2n hukum dal=m hal ji'alah a-

dalah

a, Firman Allah :
(NY 2 o) WJV\JWW.JA—?‘U, s g

(Dan bagi siapa yang dapat yang mengemba li-
kan ia akan memperoleh bahan makanan (seberat )
beban unta dan aku menjaminnya).

Dalam ay2t yang lain
(v: oabW) > il s s lisat (0t g2

(Hpi orang-orang y~ng beriman, penubilah jan
jimu) .
b. H~dits N=2bi, y=itu : Brhwa Ressulullah saw  mem
bolehkan pengambilan upah pengobatan dengan mem
pergunakan baca=n Al ~ur'an y~2itu surat AL Fati

hah.

Ji'?lah diperbolehkan lantaran diperlukan.
Begitu pula dalam ji'ainh diperbolehkan materinya,
tidak diketahui dan tidak disyaratkan hadirnya dua
belah pihak yang berakad seperti yang disyaratkan-

pada akad yang lain.
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Imam M2lik berpendapat bahwa pengupahan dibo-
lehken pada barang yang sedikit dengan dua syerat ,
», tidak menentukan masa

b. hargs /upahmya ditentuken/diketahui.

Sedang Imam Abu Hanifzh mengatakan tidak bo
leh. Akan tetapi menurut Imam Syati'i ada dua penda-
pat, sebegian memperbolehkan dan sebagian yang lain

tidak memperbolehkan, AN

Dan dasar kebolehan upah ini adalah firman Al

lah

pasiao g P s\z 9 W!{\M AR
(W o Gy ‘

(Mereka berkata, kami kehilangan piala 1=ja. Dan
barang siapa yang dapzt mengembalikannya akan mmpero
leh bahan makanan (seberat) beban unta. Dan akunnznja
min terhadapnya).

Sedang sebagian fugaha yang tidak memperboleh-

kan hanya pengupahan karena adanya kesamaran yang ter

kadung didalamnya, yakni dipersamakan dengan ijarah,

Kemudian .perapa jumlah yang akan diperoleh ba-
gi orang yang bekerja dari orang yang menjanjikan pe
kerjaan (yang memberi upah), maka dalam hal ini ada

beberapa pendapat :
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1l.vMenurut Abu Henifah : Barang siapz2 yang dzpat mengem-
balikan budak yang hilang dalam perjalanan selazma ti-
ga hari maka ia berhak memperoleh upah sebanyak 40 ,
dirham, tapi apabila kutang dari tiga hari kama hal
ini keputusan hakimlah yang menentukan.

?. Menurut Imam Malik:bahwa ia hanya berhak menerima up-
ah yang sebanding dengan pekerjaannya (ujratul mistli)

3. Menurut Imam Ahmad : Bahwa ia berhak memperoleh upah ,
gatu dinar atau 12 dirham, dengan tidak membedakan ja-
rak jauh dan dekatny», maupun budak yang dicari itu

berada dalam negri atau berada di luar negri.

Akan tetapl menurut Imam Ahmad dilain pendap~t ,
bahwa apabila budak yang dicari itu berada di dalam ne
gri maka upahnya sebanyak 10 dirham. Dan apabila berada-
di luar negri meka ia berhak menerima upah sebanyak 40
dirham,

4. Menurut Imam Syafi'i : bahwa ia tidak berhak apa- apa
kecuall dengan syarat dan perkiraan yang diantaranga:
a. Mufashal, yaitu si budak»itu memang benar-benar ber
pisah.
b. Dalam menéntukan upah yang ringan adalah dengan :
ujratul mitsli ~tau bayaran yang sepadan,
c. Menguetken ijtihad bagi orang yang memiliki budak

yang hilang
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d. Bersusngguh-sungguh bagl orang yang mencari dan me
ngembalikan, meka keadaan yang demikian itu diten-
tukan o leh pertimbangan bagil yang memiliki dan

yang bekerja mencari
(Ibn Ali Al Anshari, Juz I, tt, 103).

Apabila budak yang Hilang itu telaﬁ dicari dan ba
ru dapat ditemukan delem waktu beberapa hari, maka da
lam hal nafkah (biayz hidup) b2gi orang yang mencari itu
siapakah sebenarnys yang berhak untuk mencukupi atas naf
kah hidup selama mencari tersebut . Dzlam hal ini ada be
berapa pendapat
1. Apabila diperintah maka nafkah itu menjadi tanggungan

orang yang memerintah.
. Hal ini pendapat Imam Hanafi dan Imam Syafi'i.

?. Menurut Imam Ahmad bahwa nafkah tersebut tetap menja-
di kuwajiban "si Malik" (yang opunya budak); saik dipe
rintah ataupun tidak diperintah.

3. Menurut Imam Malik bahwa orang yang bekerja tersebut,
berhak atas bayaran atau upah yang patut (ujratul mis
1i) dengan syarat
a. Mufashal (budak itu memang benér—benar berpisah)/
b. Menguatkan atas si pemilik budak yang hilang.

c. Atag dasar pertimbangan kedua belah pihak,

( Ibn Ali Al Anshari, Jur I, tt; 103 ).
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. Hal-hal yang menyangkut pembatalan Ji'alah

Ji'alah adalah jenis akad jaiz yang kedua belah -
pihak boleh menfasahkannya. Adalah menjadi hak si pe-
laksanz (pemegang) ji'zlah untuk memfasah sebelum ia
menyelesaikan pekerjaan, Dan 1apun berhzk untuk mem-

batalkan pekerjasan itu jika i= merelakan haknya gugur

Adapun bagi orang yang menyuruh maka ia tidak
berhak memfasahkan jika pelaksana sudah menyelesaikan

pekerjaan.

Karenanya dapat disimpulkan bahwa

1. Bila pembatalan itu oleh atau atas persetujuan ke
dua belah pihak atzu dari pihak pekerja maka tidak-
ada upah bagi pekerja.

?. Bila pembatalan itu dari pihak yang mempekerjakan ,
meka pekerja berhek mendapatkan upah sebanyak yang

1a Kkerjakan menurut batas ukuran yang wajar,

?. Dasar hukum Ijarah

Bahwa sewa menyewa disyari'atkan ole hukum Islam,

lantaran ada dasarnya.

a. Firman Allah swt. dalam sural Az Zuhruf ayat 32
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. ! < 5\
. “ - 5 (o3 \.«1»~—')9L.!~’*3
Lo Lo, Py A Gz 080 G o2 B8P,

T . L[_‘ &JL;._FJJ

( vt oA U A 7 _
(Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhan-Mu ?
kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka
dalam kehidupan dunia. Dan kami telah meninggikan sebagi
an mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar

sebagian mereka dapat mempergunakan yang lain. Dan Rahmat
Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan).

(Departemen Agama RI, tt; 798).

Firman Allah dalam surat At Thalagq, ay=t 6

(1 Gwph) OBy 47! ka_;k4.x<ldhﬂlﬁﬂ obs

(Kemudian jika mereka menyusukan anak-an:xmu untukmu
maka berikanlah kepada mereka upahnya ),

(Departemen Agama RI, tt; 798).

Firman Allah pula dalam surat Al Bagarah, ayat 233

ei)w*\'D‘ NJC\L; a\i).)"i »S>Y31‘WM NVEIRIE)
b 6 e Ly AN OV geks s U“\}:QS\—’O)J—*)\.“J:\&.‘L
’ (WY a2y

(Dan jika kamu ingin anak kamu disusukan oleh orang
lain maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan,
pembayaran menurut Yang patut. Bertawakkallsh kamu kepa
da Allah dan k etahuilah bahws Allah mahs melihat apa
yang kamu kerjakan).
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Firman Allah pula datam surat Al Qashas, ayat 26-27

n VUG 50Y Oz Bt 0 g2 O 02wt il Lot
Y‘Z,v.’u'ur:' 3,20 0 S P U Sast BEATIPIINIY

UW\MM\U USRIV wa\f&w@r\o\u
(G ARAERFAWYS) (AIARI (a0 SL-.»u‘

(Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: Ya ba -
pakku ambill~h ia sebagai orang yzng bekerja pada kita
karena sesungguhny a orang yang paling baik yang kamu
ambil untuk bekerja pada kita 1alah orang yang kuat lagi
dapat dipercaya. Berkatalah dia (Syu'aid) sesungguhnya ,
aku bermaksud menikahkanmu dnari salah seorang dari kedua
anakku atas dasar bahwa kamu bekerja deng=anku delapan
tahun itu adalah dari kemauanmu, maka aku tidak hendak
memberatimu. Dan kamu Insya Allah kelak akan mendapatiku
termasuk orang-orang yang baik).

b. Sabda Rasulullah saw

(ol olsn) G s 6208 Yo a2 2 Y s

(Berikanlah olehmu upah bagi pekerja sebelum kering-
atnya mengering).

( 1bn Maja, Jur II, tt;917 ).

Imam Ahmad, Abu Dawud dan Nesa'l meriwayatkan da-

rl Saat bin Abi Waqas r.a berkatsa

U\dijey\wg‘w~¢vuw)y\uf@\;§
( 29V 903 0'97) J)ja\g)p\wjjjb‘\;f“'g S LRI E N
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(Dahulu kami menyewa tanah dengan jalan membayar dari
tangman yang tumbuh, lalu Rasulullah melarang kami cara itu
dan memerintahkan kami agar membayarnya dengan uang emas
atau perak),

(Sayyid sabiq, Juz III, 199).

3. Ijmat

Mengenaivdisyari'tatkan ijarah, semua ummat bersepa-
kat tak seorang ulama'pun yang membzantah kesepakatan ijma
ini, Sekalipun ada beberapa orang diantaranya mereka yang

berbeda pendapat, akan tetapi hal itu tidak dianggap.

Ketentuan-ketentuan Ijarah
| Ijarah termasuk akad mu'awadlah (penggantian) maka

sudah barang tentu bzhwa di dalan axad tersebut terdapat
dua pihak, pihak yang satu adalah pihak Yang menyewakan
atau pihak peéngupah, dan pihzk yenz lain adalah Pihak yang
menyewakan yaitu yang menerima upah,

Ijarah disyaritatkan karena manusia pasti menghajat
kannya, |

Di dalam Ijarah terdapat Prinsip-prinsip pokok ten
tang melindungi hak buruh dan ma jikan,

1. Pemberian upah dilaksanalan dengan kontan, Berdasar-

kan hadits -

(«?L(rg\ ol9s) -&J_f‘ c&S.iO'd—_u;Uﬂ“_}}?y“J_k}!
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( Berikanlah kepada pekerja upahnya sebelum Kering-

2tnya mengering).

2.

(Ibn Majah, tt; 817).

Orang yang bekerja bert anggung jawab atas apa yang

menjadi tugasnya. Seba gaim=2na saznda Rasulullah

Cooliots) ) <wss 05 )t 50 40 JL?;SZP (’\ﬁJ‘ﬁ

(Seorang pekerja menjadi pengurus harta majikann-
ya dan ia bertanggung jawab atas apa yang ia urusnya).

(Bukhari, Juz II, tt; 6).

. Majikan bertanggung jawab atas pekerja yang bekerja di

bawah lingkungan/kekuasaannya.

(ub\bJ‘Nﬁ)) J§:1A<A<;;xjckh\ﬁgpk}9;?f;§ty7 ;G\}j>s

(Saudaramu jadi pekerja (buruh) dalam lingkungan/
kekuasaanmu, Mereka dijadikan Allah dibawah perlindu-
nganmu) .

( Bukhari, Jur I, tt; 14 ).

Baik pekerja maupun majikan bertanggung jawab secara
timbal balik, i ni dapat difahami dari hadits Nabi -

yang berbunyil :
(dlsls)) sy 55 ) pamn 5055 £ 508

(Tiap-tiap orang jadi pengurus dan tiap-tiap peng
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ngurus bertanggung jawab atas apa yang diurusnya).

( Bukhari, Juz 1, tt; 6 ).

Sedang bagi pekerja , dia berhak menerima upah, se

telah ia bekerja. Hal ini berdasarkan hadits Nabi -

( G\ ils)) OH&XO\}QOJ?‘HV“‘ t

(Berikanlah olehmu upah bagi pekerja sebelum kering
atnya mengering).

- Mengalirnya manfaat, jika ijarah untuk barang.

Apabila terdapat kerusakan pada barang sebelum dimanfa
atkan d~n sedikitpun belum ada waktu yang berlalu, ija
rah menjadi bathal.

- Memungkinkan mengalirnya manfaat jika masanya berlang-
sung, 1a mungkin mendatangkan manfaat pada masa itu se
kalipun tidak terpenuhi kKeseluruhannya.

- Mempercepat dalam bentuk pelayanan atau kesepakatan ke
dua belah pihak sesuai dengan syarat itu mempercepat ,

bayaran.
( Sayyid Sabiq, Juz III, tt; 205 ).
Syarat sahnya Ijarah :

Bahwa untuk seshnya Ijarah, diperiukan beberapa sya

rat, diantaranya sebagai berikut
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1. Kerelaan kedua belah p 1hzak yang melakukan akad dan
kalau salah seorang diantara mereka dipaksa untuk me-
lakukan ijarah maka tidzk sah. Berdasarkan firman Al-

lah dalam surat An Nisa', ayat 29
b 50 ARVAVATC RS APATH N PIN IR IESULT
S5 6 o0 LS S s S 1o 08 I

(Hai orang-orang yang beriman ! janganlah kamu sa
ling mema2kan hartz sesam= kali=n dengan jalan bathil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlangsung suka
sama suka diantara kamu dzn janganlah kamu membunuh -
dirimu, sesungguhnya Allzh maha penyayang kepadamu) .

2. Ditentukan jumlah upahnya sebelum pekerjaan tersebut
dilaksanakan.

5. Dari orang yang mempekerjakan hendaknya menyediakan ’
waktu istirahat bagi buruh yang bekerja.

4. Bahwa pemberian upah dalam hal ijarah adalah dilasana
kan dengan kontan.

5. Bahwa manfaatnya adalah hal yang mubah, bukan yang di
haramkan, Maka ti dak sah sewa menyewa (mempekerjakan
buruh) hal yang maksiat, sebab maksiat itu wajib dit-

inggalkan. ( Dre. Muh~mm~d Rifs'i, 1990, 137 ).
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Macam-macam Ijarah.

Dari beberapa masalah yang menyangkut ijarah sep-
erti yang telah terurax di atas, maka ijarah dapat diba-
gi menjadi dua bagian, yaitu
1. Sewa menyewa. Hal ini denga n syarat

a. ada dua orang &ang berakad.
b. Serah terima
c. Adaﬁya manfaat
d. Ditentukan besarnya sewa.
2. Perburuhan (upah kerja ). Hal ini dengan syarat :
a. Ditentukan jumla h upahnya sebelur bekerja.
b. Tersedia waktu untuk istirahat bagi pakerja

C. Pemperian upah ditaksanakan dengan kontan.
Pembatalan dan berakhirnya Ijarah.

Ijarah adalah jenis akad mutawadlah yang salah sa
tu pihak berakad tidak mempunyai hak fasakh, kecuali dida

pati hal-hal yang mewajibkan fasakh.

Ijarah menjadi bathal dan berakhir, dengan keten-
tuan-ketentuan sebagai berikut
l. Terjadi a'ibdb péda barang sewaan yang kejadiannya dita
ngan penyewa atau terjadi a'idb lama padanya.
2. Rusaknya barang yang disewakan.

3. Rusaknya barang yang diupahkan.
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4. Terpenuhiny= manfast yang diadakan atau selesainya
pekerjsan a.au berskhirnys masz, kecuall jika ter-
dapat udzuf yang mencegah fasakh.

5. Penganut madrhab Hanafi berkata; Boleh memfasakh =

ijarah karena ada udgzur, sekalipun dari salah satu

pihak. -
( Sayyid Sabiq, Juz III, tt; 201 .

Dari uraian di atss dapatl diambil pengertian ,
bahwas perupshan di dzlam Islem 2da dua macam Istilah ,

vaitu ji'slah dzn Ijarzh.

Jitalah adalah =suatit upzh yang diperoiz=h dari
suatu prestasi, seaang ijarsh adalah suatu upsn yang
diperoleh dari/atas kerja, r=2duanya diperbolehkan dida
lam Islam karena keduanya/mempunyal dzsar huxum masing

masing baik AL Qur'an ma2upun Al hadits.




